
 

 RŪḤUL WIḤDAH: 
MENEGUHKAN SEMANGAT PERSATUAN UMAT, 

BANGSA, DAN KEMANUSIAAN 
 

 
Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

 
 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Di tengah dunia yang terpecah oleh konflik, identitas sempit, dan kepentingan sesaat, 
Islam menghadirkan pesan agung tentang persatuan. Persatuan inilah yang Kita sebut 
sebagai Rūḥul Wihdah—semangat yang menghidupkan perjuangan, menguatkan 
barisan, dan memuliakan kemanusiaan. 
 
Gurunda Almarhum Ustadz Hilmi Aminuddin (semoga Allah SWT melapangkan 
kuburnya dan memperberat timbangan amal jariahnya) berpesan: 
 

Rūḥul Wiḥdah dalam perjuangan Kita bertumpu pada tiga lingkar persatuan: 
Wihdatul Ummah, Wihdatul Waṭaniyyah, dan Wihdatul Basyariyyah. 

 
Ketiganya bukan pilihan yang saling meniadakan, melainkan kesatuan yang saling 
menguatkan.  Dengan khitab wathani wal amal Islami, ketiga pilar persatuan ini 
berkelindan secara harmonis dan sinergis. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Wihdatul Ummah adalah persatuan umat Islam dalam akidah, nilai, dan tujuan. 
Perbedaan mazhab, organisasi, dan pilihan ijtihad tidak boleh memecah ukhuwah. Kita 
bersatu dalam tauhid, saling menasihati dalam kebaikan, dan bekerja sama dalam 
menegakkan keadilan. Umat yang tercerai-berai akan lemah; Umat yang bersatu akan 
menjadi rahmat. 
 
Wihdatul Waṭaniyyah adalah persatuan kebangsaan. Kita adalah bagian utuh dari 
bangsa Indonesia. Perjuangan keislaman Kita tidak berdiri di luar negara, tetapi 
menyatu dengan cita-cita nasional. Menjaga NKRI, konstitusi, dan persatuan nasional 
adalah bagian dari amanah keimanan. Tidak ada keadilan sosial tanpa persatuan bangsa. 
Dan pada ruang wataniyyah ini Kita menjalankan al khidmah lil ibad wal bilad juga 
prinsip mendahulukan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan golongan—
takdīmu maṣāliḥil bilād ‘alā maṣāliḥil ḥizb. 
 
Wihdatul Basyariyyah adalah persatuan kemanusiaan. Islam mengajarkan bahwa 
seluruh manusia adalah ciptaan Allah yang memiliki martabat.  
 
 
 
 
 

Serial 10 : ISLAM DAN NEGARA 



 

 
 
 
 
 
Perbedaan agama, ras, dan bangsa tidak menghapus kewajiban Kita untuk berlaku adil, 
menolong yang tertindas, dan menjaga perdamaian dunia.  
 
Inilah wajah Islam rahmatan lil ‘ālamīn, yang Kita perjuangkan. Islam yang penuh kasih 
sayang dan toleran dalam kebhinekaan Indonesia. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Tiga lingkar persatuan ini menuntut Kita untuk luas pandangan, lembut sikap, dan kokoh 
prinsip.  
 
Kita tegas dalam akidah, tetapi inklusif dalam interaksi. Kita setia pada umat dan 
bangsa, sekaligus peduli pada kemanusiaan global. 
 
Mari Kita jadikan Rūḥul Wiḥdah sebagai etos perjuangan. Hilangkan ego kelompok, 
redam fanatisme sempit, dan bangun kolaborasi yang membawa maslahat. Karena 
hanya dengan persatuan, dakwah akan berdaya, politik akan bermoral, dan bangsa akan 
kuat. 
 
Umat bersatu dalam iman. 
Bangsa bersatu dalam cita. 
Kemanusiaan bersatu dalam martabat. 
 
Inilah Rūḥul Wiḥdah yang Kita perjuangkan. 
 

 
Allāhumma tsabbit qulūbanā'alā dīnik. 

(Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). 
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